BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini, maka

penggunaan model Pembelajaran predict observe explain (POE) terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa pada muatan IPA di kls V SDN
28 MATARAM dengan bantuan software SPSS 25 for windows untuk menghitung
Independent Sample T-Test pada taraf signifikansi 5% diperoleh bahwa hasil
pengujian hipotesis yang dilakukan peneliti menunjukkan nilai sig. (2-tailed)
sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai sig. 0,432 > 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima,
artinya bahwa ada pengaruh model pembelajaran predict observe explain (POE)
terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa pada muatan IPA dikis
V SDN 28 MATARAM atau dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata
hasil belajar antara model pembelajaran predict observe explain (POE) dengan
model pembelajaran konevensional.
5.2 Saran
1. Bagi Sekolah, hendaknya memberikan kesempatan dan ruang untuk guru

melaksanakan dan mengembangkan pembelajaran di Sekolah sehingga

memotivasi Guru membuat atau mengembangkan model pembelajaran dalam

upaya meningkatkan keterampilan siswa.
2. Bagi pendidik, hendaknya lebih mengembangkan model pembelajaran yang

ada di sekolah agar siswa lebih termotivasi untuk belajar.
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3. Untuk mengatasi keterbatasan penelitian ini dan menjadikan penelitian yang

akan datang lebih baik lagi.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELAS
EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan : SD Negri 28 mataram

Kelas / Semester : Lima (V) /2

Tema / Subtema : Tema 6 Sub Tema 1

Materi Pokok : Suhu dan Kalor

Alokasi waktu : 10 Menit

A. KOMPETENSI INTI

K11 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

Kl 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

Kl 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat,

membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,

dan di sekolah.

K14 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B.KOMPETENSI DASAR (KD), INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI
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(IPK) IPA

NO | KOPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPEAN

KOPETENSI

3.6 Menerapkan konsep kalor | 3.6.1 Menjelaskan perbedaan kalor.
dan suhu dalam kehidupan| 4.6.1 Membuat laporan pecobaan
sehari-hari tentang suhu

4.6 Melaporkan hasil pengamatan

tentang perpindahan kalor.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Dengan melakukan percobaan tentang suhu dan kalor, siswa mampu
membedakan antara suhu dan kalor dalam kehidupan sehari-hari secara
bertangung jawab.

2. Dengan membuat laporan percobaan, siswa mampu melaporkan hasil
pengamatan tentang suhu dan kalor secara tepat.

D. MATERI PEMBELAJARAN

Perbedaan Suhu dan Kalor (Panas).

E. PENDEKATAN & METODE

Pendekatan : Scientific

Strategi : Cooperative Learning

Metode : Ceramah, Inkuiri

G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

Buku Pedoman Guru Tema 6 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 6 Kelas 5 (Buku




Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan, 2013).

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN

75

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
Pendahuluan e Guru membuka dengan salam | 4 menit

dan dilanjutkan dengan

membaca

doa(Oriantasi,religious)

e Guru mengecek  kehadiran
siswa

e Siswa  menyanyikan  lagu
wajib(Nasional)

e Mengaitkan materi
sebelumnya  dengan  materi
yang akan dipelajari sesuai
dengan pengalaman peserta
didik(Apersepsi)

e Memberikan gambaran
tentang manfaat mempelajari
pelajaran yang akan dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari.
(Motivasi)

INTI e Guru  berdiskusi  dengan | 8 menit
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siswa: Minuman apa saja
yang biasanya tersaji panas
dan tersaji dingin
(Collaburation) (Critical
Thinking and  Problem
Formulation).

e Siswa membaca dan mencermati

bacaan yang berjudul: Perbedaan

Suhu dan Panas secara individu.

(Mandiri)

eGuru memberikan penekanan pada

paragraf  terakhir dan  membahas

bersama-sama perbedaan suhu dan

panas.

eSiswa membuat kesimpulan dari

bacaan dan menjelaskannya kepada

temannya. (Mandiri)

eSiswa melakukan percobaan tentang

cara kerja termometer.(Creativity

and Innovation)

e Guru menjelaskan kembali tentang

termometer dan fungsinya.

e Berdasarkan kegiatan percobaan
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yang

dilakukan,siswa ~ menjawab

beberapa pertanyaan yang berkaitan

dengan percobaan yang ia lakukan

Penutup

Peserta Didik :

Membuat resume
(CREATIVITY) dengan
bimbingan guru tentang
point-point ~ penting  yang
muncul dalam kegiatan
pembelajaran tentang materi
yang baru dilakukan.

Guru  memberi kesempatan
kepada siswa untuk bertanya
tentang hal yang belum jelas
tentang materi.

Guru  memberikan  tugas
rumah

Guru menutup pembelajaran

dengan doa bersama

3 menit
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELAS KONTRO

Satuan Pendidikan : SD Negri 28 mataram

Kelas / Semester: Lima (V) /2

Tema / Subtema : Tema 6 Sub Tema 1

Materi Pokok : Suhu dan Kalor

Alokasi waktu : 10 Menit

A.KOMPETENSI INTI

K11 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

Kl 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

Kl 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat,membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya
di rumah,dan di sekolah.

Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

Lampiran Soal

1. Serly bersama teman-temannya melaksanakan kegiatan kemah. Pada malam

hari, Serly duduk di depan api unggun dan menggosok-gosokkan kedua

tangannya. Gosokan kedua tangan tersebut akan menghasilkan energi . . .

A. cahaya C. gesek
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B. listrik D. kalor
2. Cantika berdebat dengan Retno tentang keunggulan antara air raksa dan alkohol
termometer. Berikut ini yang merupakan salah satu keunggulan air raksa sebagai
termometer vyaitu. . ..

A. perubahan volume besar saat kenaikan suhu yang kecil

B. harga air raksa lebih murah dan terjangkau

C. tidak membasahi dinding kaca

D. memiliki titik beku yang rendah yakni —130° C

3. Perhatikan gambar berikut!

diaryguru.com

eoc ) o)

Pernyataan berikut yang sesuai dengan gambar di atas adalah . . .
A. kalor yang diterima panci A lebih besar dari B
B. kalor yang diterima panci A lebih kecil dari B
C. kalor yang diterima panci A sama dengan B
D. kalor yang diterima panci A dan B tidak dapat ditentukan

4. Perhatikan gambar berikut ini!

diaryguru.com
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Kegiatan pada gambar di atas memerlukan energi panas. Sumber energi panas
tersebut berasal dari . . .
A. gas sekitar C. listrik
B. gesekan D. plastic
5. Suhu yaitu besaran yang menyatakan ....
A. Derajat energi benda
B. Besar kecilnya sumber energi
C. Titik panas suatu benda
D. Derajat panas suatu zat
6. Satuan panas yaitu ....

A. Newton C. Joule
B. Gram D. Kalor
7. Gelas beling yang pecah lantaran dituangi air panas disebabkan lantaran ....
A. Gelas beling tidak tahan panas
B. Gelas beling mengalami penyusutan
C. Gelas beling merupakan isolator
D. Pemuaian pada gelas tidak merata
8. Benda yang dapat menghantarkan panas dengan baik disebut ....
A. konduksi C. isolator
B. kolarasi D. konduktor
9. Bahan yang digunakan untuk pegangan setrika bersifat ....
A. isolator C. kolarasi

B. konduktor D. konjuksi
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10. Benda ini bersifat isolator. Benda ini memiliki sifat ringan, lentur, dan tahan
terhadap panas. Benda tersebut adalah ....

A. kaca C. besi

B. karet D. aluminium
11. Perhatikan sifat-sifat benda berikut!

(1) Termasuk bahan konduktor

(2) Kedap air.

(3) Tidak sebaik logam sifat konduktornya.

(4) Tembus pandang.
Benda yang memiliki sifat-sifat tersebut adalah ....

A. kaca C. buku

B. seng C. kayu
12. Kita sering menggunakan bahan konduktor dan isolator dalam kehidupan
sehari-hari. Salah satu benda tersebut adalah setrika.

Bagian setrika yang dapat menghantarkan panas adalah ....

A. alat pemutar panas C. bagian atas

B. bagian dasar D. pegangan
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13. Pada saat hujan dan udara terasa dingin, Budi menggosok-gosokkan kedua
telapak tangannya. Budi melakukannya secara berulang-ulang, sehingga telapak
tangan terasa hangat.
Pernyataan berikut yang benar terkait dari kegiatan yang dilakukan Budi adalah ..

A. hawa dingin menjadi tanda turunnya hujan.

B. gesekan dua benda dapat menghasilkan api.

C. hujan dan udara dingin berlangsung bersamaan.

D. energi panas dapat dihasilkan ketika terjadi gesekan antara dua benda
14. Sumber energi panas terbesar bagi makhluk hidup di bumi adalah ....

A. api C. minyak bumi

B. magma D. matahari
15. Sinar matahari sangat dibutuhkan tumbuhan. Salah satunya, yaitu diperlukan
dalam proses

A. fotosintesis C. penyerbukan

B. metamorphosis D. pembuahan
16.Manakah pernyataan di bawah ini jika sebuah ember berisi beberapa
bongkahan es batu, diletakkan di bawah sinar matahari.

A. es batu lambat mencair

B. es batu mencair sebagian

C. es batu mencair lebih cepat

D. es batu akan tetap dalam keadaan beku
17. Berikut ini pemanfaatan energi panas matahari yang dilakukan oleh nelayan

adalah ....
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A. menjemur padi C. mengeringkan laut

B. mengeringkan ikan D. meradiasi air laut
18. Pada saat menyeduh kopi, ternyata dinding luar cangkir kaca yang kita
gunakan sebagai wadahnya juga ikut panas. Kesimpulan yang dapat ditarik dalam
peristiwa tersebut adalah ....

A. pada cangkir kaca terjadi perambatan panas secara konduksi

B. cangkir kaca dapat menghantarkan panas secara konveksi

C. cangkir kaca tersebut bermutu tinggi

D. harga cangkir tersebut murah
19. Kayu digunakan untuk membuat gagang sudip. Hal ini karena kayu bersifat ....

A. tidak mudah meleleh C. menahan panas

B. menyerap panas D. kuat dan keras
20. Terjadinya angin darat merupakan contoh perpindahan panas secara ....

A. konduksi C. radiasi

B. konveksi D. isolasi
21. Pada saat kita berjemur di bawah sinar matahari, maka lama-kelamaan kulit
akan terasa hangat. Hal ini merupakan contoh perpindahan panas secara ....

A. konduksi C. radiasi

B. konveksi D. isolasi
22. Banyaknya kalor yang diperlukan untuk memanaskan 0,5 kg air dari suhu
300C hingga 700C, jika kalor jenis air sebesar 1.00 K kal / Kg 0C adalah....

A.10 Kkal C.20 Kkal

B.30 Kkal D.40 Kkal
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23. Temperatur udara di siang hari sangat panas, Untuk mengurangi efek panas,
sebaiknya menggunakan pakaian yang longgar dan berwarna ....

A. pakaian berwarna gelap

B. pakaian dan berwarna putih

C. jaket bulu kapas buatan

D. jaket kulit yang tebal
24. Perpindahan kalor secara konveksi terjadi pada ..

A. gas secara pancaran C. zat padat secara rambatan

B. zat cair secara aliran D. ruang hampa neraca pancaran
25. Sendok terasa panas saat digunakan untuk mengaduk teh panas. Hal ini
membuktikan terjadinya aliran panas secara ....

A. radiasi C. konveksi

B. konduksi D. konwveksi dan radiasi
26. Tangan dapat menentukan panas dan dinginnya suatu zat, tetapi tangan tidak
dapat digunakan untuk mengukur suhu karena....

A.tangan mudah terbakar

B.tangan tidak dapat menentukan nilai suhu

C.tangan tidak dapat menentukan panas dan dinginnya xsuatu zat

D.tangan mudah membeku
27. Seorang anak mengalami demam suhu tubuhnya mengalami kenaikan, ketika
diukur menggunakan termometer celsiun menunjukkan suhu tubuh 400C, jika
suhu normal tubuh manusia 360C, maka kenaikan suhunya adalah....

A3,20R B.320R
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C.7,20f D.39,20K
28. Termometer Celcius itu menggunakan ukuran ....
A. 0 sampai dengan 100 derajat C. -100 sampai dengan 100 derajat
B. 0 sampai dengan 1000 derajat D. 0 sampai dengan 50 derajat
29.Sumber energi panas terbesar bagi makhluk hidup di bumi adalah ....
A. Api C. Minyak bumi
B. Magma D. Matahari

30. Nilai skala (tanda tanya) untuk termometer Kelvint pada gambar tersebut

adalah....
A.100 C.273
&L’ o B.212 D.180
Batas Bawah |
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Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Hasil_belajaru | Pre-testEksperimen 222 15 .045 .850 15 .017
Post-testEksperimen .206 15 .086 .900 15 .094
Pre-testKontrol .255 15 .010 .843 15 .014
Post-test Kontrol 212 15 .070 .852 15 .019
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil_belajar Based on Mean .930 3 56 432
Based on Median 516 3 56 673
Based on Median and with 516 3 46,732 673
adjusted df
Basedontrimmed mean .928 3 56 433

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) Difference | Difference Lower Upper
Hasil Equal
belajar variances 3.016 .093| 3.727 28 .001 11.533 3.094 5.195(17.872
assumed
Equal
:i':ances 3.727 | 24.331 .001 11.533 3.094 5.152|17.915
assumed
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Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Hasil belajar Posttest eksperimen 15 74.47 9.985 2578
Posttest Kontrol 15 62.93 6.628 1.711

> SURAT KETERANGAN DARI SEKOLAH
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> Foto dokumentasi




> Pret-test dan Prot-test
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Eksperimen Control
NO | Nama Pret-test | Prot-test | NO | Nama Pret-test Prot-test
1 AHD 60 66 1 AHD 60 70
2 YKB 70 66 2 YKB 50 66
3 | ANS 80 70 3 | ANS 70 60
4 SYF 66 77 4 SYF 66 50
5) UTM 60 60 5 UTM 70 60
6 | DN 70 90 6 | DN 66 66
7 DMA 70 77 7 DMA 70 70
8 HSN 80 70 8 HSN 66 60
9 RZK 66 77 9 RZK 60 60
10 | FZL 60 66 10 | FZL 70 66
11 | SRY 66 70 11 | SRY 70 70
12 | GNI 80 90 12 | GNI 80 66
13 | UMR 70 90 13 [ UMR 70 50
14 | AMRL 80 66 14 | AMRL 45 70
15 | INR 80 92 15 | INR 70 60




